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Tujuan Pembelajaran
PENENTUAN HARGA POKOK ATAS PRODUK BERSAMA DAN PRODUK SAMPINGAN

Pengertian dan Karakteristik Produk
Bersama dan Produk Sampingan. 

Metode Alokasi Biaya Gabungan
untuk Produk Bersama dan Produk
Sampingan



Pentingnya Harga Pokok

Untuk melaporkan nilai 
persediaan barang jadi 
dalam laporan posisi 

keuangan.

Sebagai dasar dalam 
penentuan harga jual 

produk. 

Untuk keperluan 
pengendalian. 



Produk Bersama/Joint Products

Dua produk atau lebih yang dihasilkan 
secara simultan dari suatu proses atau
melalui serangkaian proses tertentu, di

mana masing-masing produk
mempunyai nilai penjualan yang relatif

besar atau berarti



Produk Sampingan/By-Products

Produk-produk yang
mempunyai nilai penjualan

yang relatif tidak berarti atau
kecil yang dihasilkan dari
proses produksi bersama



Karakteristik Produk Utama dan Produk Sampingan



Biaya Bersama

Biaya-biaya yang timbul dalam 
menghasilkan dua produk atau lebih, 

dalam suatu proses produksi yang 
sama dan dilakukan secara simultan 

sampai dengan waktu atau titik pisah. 



Titik Pisah

Titik pemisah yang menghasilkan
beberapa produk utama dan produk

sampingan



Misal biaya pegawai

pemotongan, pencabutan

bulu ayam, butuh air, gas dll

Produk

Utama

Produk

Sampingan



Tiga Metode Alokasi Biaya Produk Bersama 



Metode Nilai Pasar

• Banyak digunakan dalam mengalokasikan biaya bersama

ke berbagai jenis produk yang dihasilkan secara

bersamaan.

• Produk yang penjualan besar akan mendapat biaya yang

besar

• Dasar pemikirannya adalah terdapat hubungan yang erat

antara biaya dan harga jual.



Terdapat 2 Metode Nilai Pasar

Harga jual/nilai
pasar produk pada 
waktu titik pisah

diketahui; 
Harga jual/nilai pasar 

produk pada waktu titik 
pisah tidak diketahui. 

Misal dada ayamnya harus

proses lebih lanjut dengan

diberi bumbu kuning atau

apa dulu

Misal dada ayamnya dijual

tanpa butuh proses lanjutan



Nilai Pasar Produk Bersama Diketahui pada Titik Pisah 



Nilai Pasar Produk Bersama Tidak Diketahui pada Titik Pisah 

• Pada saat titik pisah, tidak diketahui nilai pasarnya karena masih 

harus diolah lebih lanjut 

• Biaya bersama dialokasikan menggunakan nilai pasar hipotesis 

pada titik pisah. 





Keputusan untuk Menjual pada Titik Pisah atau Memproses Lebih lanjut 

Ayam Dada Bumbu

10.000

Ayam Dada 

7.000

Ayam Dada 

1.000

3.000

2.000





Contoh

60 jt (biaya olah

lanjutan) / 42 rb unit



Metode Unit Fisik/Metode Biaya Per Unit Rata-Rata

• Mengalokasikan biaya bersama ke produk-produk 

dengan menggunakan ukuran unit atau fisik 

sebagai basis alokasi. 

• Ukuran fisik: Satuan fisik, berat, volume, dan 

ukuran lainnya.

• Kelemahan nya mengabaikan kenyataan bahwa

tidak semua biaya secara langsung berhubungan

dengan kuantitas atau jumlah unit fisik







Metode Biaya per Unit Rata-Rata Tertimbang 

Dalam upaya mengatasi kekurangan metode sebelumnya
(unit fisik) maka dalam metode ini

Setiap produk diberikan bobot berdasarkan pada:

- kesulitan dalam memproduksi,

- jumlah bahan baku langsung yang dipakai,

- waktu yang dihabiskan untuk memproduksi,

- perbedaan dalam tenaga kerja dan ukuran fisik.




